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ABSTRAK

Lestari, 1.B. Pengaruh Model Project Based Learning Bermuatan Quantum
Learning pada Materi Sistem Ekskrresi Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif
dan Motivasi Belajar Siswa. Skripsi, Jurusan IPA Terpadu, Fakultas Matematika
dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Semarang. Pembimbing:
Stephani Diah Pamelasari, S.S., M.Hum & Miranita Khusniati, S.Pd., M.Pd.

Kata kunci: model project based learning, Quantum Learning, kemampuan
berpikir kreatif, motivasi belajar

Fakta menunjukkan bahwa pendidikan di Indonesia tidak fokus untuk mendorong
kemampuan berpikir kreatif. Hal ini didukung oleh hasil observasi yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif dan motivasi di SMP 1 Kudus
rendah. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
model project based learning bermuatan Quantum Learning pada materi sistem
ekskresi terhadap kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa beserta
besar pengaruhnya. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan
desain penelitian quasi-experimental design dengan bentuk nonequivalent control
group design. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling dan
diperoleh kelas VIII G sebagai kelas kontrol dan kelas VIII H sebagai kelas
eksperimen. Data penelitian diperoleh dari skor prestasi kognitif dan kuesioner
motivasi belajar. Hasil penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi yang
didapatkan berdasarkan posttest kemampuan berpikir kreatif siswa adalah r =
0,62. Hasil analisis uji t terhadap nilai koefisien korelasi kemampuan berpikir
kreatif memperlihatkan tyjune = 5,69 yang berarti bahwa ada pengaruh signifikan.
Besarnya pengaruh ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (KD) yang
diperoleh sebesar 39%. Hasil analisis data angket. motivasi belajar siswa
menunjukkan nilai koefisien korelasi yang diperoleh adalah r = 0,84. Hasil
analisis uji t terhadap nilai koefisien korelasi motivasi belajar memperlihatkan
thiung = 10,82 yang berarti bahwa ada pengaruh signifikan. Besarnya pengaruh
ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (KD) yang diperoleh sebesar 70%.
Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model project based learning
bermuatan Quantum Learning pada materi sistem ekskresi berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa.
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ABSTRACT

Lestari, 1.B. 2017. Influence of Project Based Learning Model Contained
Quantum Learning the Material of Excretion System Against Creative Thinking
Skills and Learning Motivation of Students. Final Project, Departement of
Integrated Science, Faculty of Mathematics and Natural Science, Semarang State

University. First advisor Stephani Diah Pamelasari, S.S., M.Hum and second
advisor Miranita Khusniati, S.Pd., M.Pd.

Keyword: project based learning model, Quantum Learning, creative thinking
skills, learning motivation.

The fact shows that the education in Indonesia does not focus to encourage
creative thinking skill. This is supported by the result of observation that shows
the creative thinking skill and motivation in SMP 1 Kudus were low. Therefore,
this research aims to determine the influence and its value of project based
learning model Quantum Learning-based in the material of excretion system
towards students’ creative thinking skills and learning motivation. This research
was quasi experimental research with nonequivalent control group design.
Samples were taken by using purposive sampling and obtained class VIII as the
control class G and class H as the experimental class VIII. The research data were
obtained from the cognitive achievement score and learning motivation
questionnaire. The result shows a correlation coefficient based on creative
thinking skill posttest of r = 0.62. The results of t test analysis of the value of the
correlation coefficient shows the creative thinking skills of t =5.69, that means that
there is a significant influence. The value of influence is shown by the coefficient
of determination (KD) gained by 39%. The analysis result data of students
learning motivation questionnaire show the value of the correlation coefficient
obtained is r = 0.84. The result of t test analysis of the value of the correlation
coefficient communication skills shows t = 10.82, which means there is a
significant influence. The value of influence is shown by the coefficient of
determination (KD) obtained by 70%. Therefore it can be concluded that project
based learning model Quantum -Learning-based influences students’ creative
thinking skills and learning motivation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tujuan pendidikan nasional dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia beriman, bertaqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara demokratis serta bertanggungjawab
(Kemdiknas No. 20 Tahun 2003 pasal 3). Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
No. 22 Tahun 2006 tentang Proses Pembelajaran IPA di SMP menekankan pada
pemberian pengalaman belajar secara langsung melalui penggunaan dan
pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya
sebagai aspek penting kecakapan hidup (Kemdiknas No. 22 Tahun 2006).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan mata pelajaran yang berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan
hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-
konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan
(Wibowo & Suhandi, 2013). Proses penemuan yang dimaksudkan dalam belajar
IPA adalah penggunaan dasar proses berpikir untuk mengembangkan atau
menemukan ide atau hasil yang benar, asli (orisinil), bervariasi dan rinci.
Kemampuan berpikir untuk mengembangkan atau menemukan ide yang benar,
asli, bervariasi, dan rinci merupakan kemampuan berpikir kreatif. Kemampuan
berpikir kreatif diperlukan siswa selama belajar IPA.

Fakta yang sering kita temui di dunia pendidikan adalah pendidikan
kurang memberikan perkembangan keterampilan seperti kemampuan berpikir
kreatif. Pendidikan cenderung berpusat pada perkembangan aspek pengetahuan
saja dan mengabaikan aspek lainnya seperti aspek keterampilan. Senada dengan

pernyataan Lasmawan dalam Anggareni et. a/. (2013) yang mengidentifikasi



beberapa permasalahan pendidikan yaitu (1) pendidikan lebih menekankan
perkembangan aspek kognitif dengan orientasi penguasaan ilmu pengetahuan
yang sebanyak-banyaknya dan mengabaikan perkembangan aspek afeksi dan
aspek konasi, (2) pendidikan kurang memberikan perkembangan keterampilan
proses, kemampuan berpikir kritis, dan kreatif, (3) pendidikan kurang
memberikan pengalaman yang nyata melalui pendekatan kurikulum dan
pembelajaran terpadu.

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menjawab
permasalahan berdasarkan data/informasi yang ada dengan berbagai macam
alternatif jawaban (istiqgomah et. a/., 2016). Munandar dalam Choridah (2013)
merinci kemampuan berpikir kreatif dalam empat komponen yaitu fluency,
[flexibility, originality, dan elaboration. Fluency atau kefasihan diartikan sebagai
kemampuan untuk mencetuskan banyak ide, banyak jawaban dengan lancar.
Flexibility atau berpikir luwes diartikan sebagai kemampuan menghasilkan
gagasan, jawaban yang bervariasi dari sudut pandang yang berbeda-beda.
Originality atau berpikir orisinal diartikan sebagai kemampuan melahirkan
ungkapan yang baru dan unik. Elaboration diartikan sebagai kemampuan
memperkaya dan mengembangkan suatu gagasan.

Hasil observasi langsung yang dilakukan di SMP 1 Kudus menunjukkan
bahwa siswa kurang menampakkan kemampuan berpikir kreatif, diantaranya
aspek kefasihan, fleksibilitas, orisinalitas, dan elaborasi. Aspek fluency
ditunjukkan ketika aktivitas bertanya dan menjawab pertanyaan guru, siswa hanya
mampu mengungkapkan satu jawaban/ide/cara untuk menjawab pertanyaan dari
guru. Aspek flexibility ditunjukkan ketika kegiatan berdiskusi kelompok, banyak
siswa masih bingung dalam menyusun hasil diskusi karena siswa cenderung
melihat suatu masalah dari satu sudut pandang saja. Aspek originality ketika
siswa menghadapi materi yang abstrak, mereka cenderung terpaku pada hafalan
sehingga kurang mampu menghasilkan ungkapan yang baru. Aspek elaboration
ketika mengerjakan soal dari guru banyak siswa yang masih bingung dalam
memahami dan menguraikan soal, guru harus memberi umpan/gambaran dulu

baru anak akan bisa mengerjakan soal. Kemampuan berpikir kreatif siswa masih



perlu dilatih untuk mengatasi hal tersebut agar tujuan pendidikan nasional dapat
tercapai.

Kemampuan berpikir kreatif dapat berjalan dengan baik jika ada dorongan
dari diri siswa itu sendiri. Menurut Sumantri (2015), motivasi belajar diartikan
sebagai suatu dorongan yang ada pada diri seseorang sehingga seseorang mau
melakukan aktivitas atau kegiatan belajar guna mendapatkan beberapa
keterampilan dan pengalaman. Individu harus termotivasi terlebih dahulu jika
ingin memperoleh kemampuan, keterampilan dan konsep-konsep. Motivasi
belajar diperlukan untuk menyelesaikan proyek/pekerjaan dalam pembelajaran
IPA di SMP/MTs.

Hasil observasi di SMP 1 Kudus juga menunjukkan bahwa IPA merupakan
pelajaran yang sampai sekarang ini masih dianggap sulit oleh siswa. Siswa sering
tidak semangat ketika pembelajaran IPA berlangsung. Ketika pembelajaran IPA
berlangsung, sebagian siswa sibuk bermain game menggunakan smartphone
maupun laptopnya. Minat siswa sangat sedikit terhadap pembelajaran IPA karena
dalam pemikiran siswa bahwa IPA adalah pelajaran sulit. Ketika mengerjakan
soal IPA yang dianggapnya sulit, banyak siswa yang berhenti di tengah proses
pengerjaan maupun tidak menyelesaikan tugas dari awal. Siswa cenderung cepat
bosan pada tugas-tugas yang diberikan secara rutin. Motivasi belajar siswa masih
perlu ditingkatkan untuk mengatasi hal tersebut, karena motivasi yang baik akan
memberikan dampak pada kemampuan berpikir kreatif yang membaik pula.

Pemilihan model dan pendekatan yang mendukung diperlukan untuk
melatih kemampuan' berpikir kreatif serta motivasi belajar siswa. Rusman (2012)
menyatakan bahwa seorang guru sebelum melakukan kegiatan pembelajaran,
terlebth  dahulu  membuat  desain/perencanaan  pembelajaran.  Dalam
mengembangkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), seorang guru harus
menggunakan model desain yang dianggap cocok untuk dikembangkan. Model
pembelajaran yang cocok perlu dipilih untuk menciptakan suasana belajar yang
nyaman agar dapat memotivasi siswa untuk belajar dan mampu melatih siswa

berpikir kreatif. Motivasi belajar yang baik dapat menumbuhkan kemampuan



siswa berpikir kreatif dalam menyelesaikan tugas/pekerjaan yang diberikan oleh
guru.

Model pembelajaran yang mampu menumbuhkan kemampuan berpikir
kreatif dan motivasi belajar siswa adalah Project Based Learning. PjBL dianggap
relevan dengan mata pelajaran IPA di SMP karena dapat menumbuhkan
kemampuan kreatif siswa dalam pembelajaran IPA. BIE dalam Hutasuhut (2010),
PjBL adalah model pembelajaran yang berfokus pada konsep-konsep dan prinsip-
prinsip utama dari suatu disiplin ilmu, melibatkan pihak lain yang relevan dengan
kebutuhan di lapangan, bermakna lainnya, memberi peluang untuk bekerja secara
otonom mengkontruksi belajar mereka sendiri, dan puncaknya menghasilkan
produk karya yang bernilai dan realistik. Model PjBL dapat didukung dengan
pendekatan pembelajaran agar menghasilkan proses pembelajaran yang lebih
bermakna dan optimal.

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum (Rusman,
2012). Pendekatan pembelajaran yang dapat merangsang internal maupun
eksternal seseorang sehingga mampu memotivasi siswa dalam proses belajarnya
adalah dengan menggunakan Quantum Learning. Menurut DePorter & Hernacki
(2015), Quantum Learning adalah gabungan yang sangat seimbang antara bekerja
dan bermain, antara rangsangan internal dan eksternal, antara waktu yang kita
habiskan di dalam zona aman, dan cara kita mengontrol lingkungan sangat
menentukan bagaimana kita akan belajar. Pendekatan Quantum Learning perlu
diterapkan dalam pembelajaran IPA agar siswa terbawa dalam suasana belajar
sehingga mampu meningkatkan kreatifitas dan motivasi belajarnya.

Model pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning adalah model
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini untuk meningkatkan
kreatifitas dan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran PjBL bermuatan
Quantum Learning merupakan pola atau rencana pembelajaran yang didesain
secara meriah pada tahap mendesain rencana proyek dengan segala suasananya

sehingga siswa mampu menciptakan suatu karya yang bernilai berdasarkan



kekreatifannya. Suasana belajar didesain menyenangkan dengan melakukan
penataan lingkungan belajar secara optimal baik secara fisik maupun mental yang
dapat menumbuhkan keadaan pikiran yang ideal untuk belajar secara optimal.
Model pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning perlu diterapkan dalam
satu materi IPA agar dapat berfungsi dengan baik.

Sistem Ekskresi adalah materi yang dipilih dalam model pembelajaran
PjBL bermuatan Quantum Learning. Materi sistem ekskresi dipilih dalam model
pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning karena materi ini masih
dianggap sulit dan membutuhkan pemahaman yang tinggi. Pemahaman yang
tinggi adalah pemahaman materi yang tidak bisa dilakukan hanya sekedar
menghafal materi saja, sementara cara belajar siswa cenderung dengan hafalan.
Materi sistem ekskresi dapat dibagi menjadi sub-sub tema. Sub tema dalam sistem
ekskresi adalah (1) alat ekskresi dan zat-zat yang dihasilkannya, (2) kelainan dan
penyakit pada sistem ekskresi, dan (3) pola hidup sehat.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka penelitian dengan
tema “pengaruh model project based learning bermuatan Quantum Learning pada
materi sistem ekskresi dilakukan di SMP 1 Kudus untuk mengidentifikasi
pengaruh model tersebut pada kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar

siswa.

1.2 Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah model pembelajaran Project Based Learning bermuatan Quantum
Learning dapat berpengaruh pada kemampuan berpikir kreatif dan motivasi
belajar siswa pada materi sistem ekskresi kelas VIII?

2. Seberapa besar pengaruh model pembelajaran Project Based Learning
bermuatan Quantum Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan

motivasi belajar siswa pada materi sistem ekskresi kelas VIII?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:



1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Project Based Learning bermuatan
Quantum Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar
siswa pada materi sistem ekskresi kelas VIII.

2. Mengetahui seberapa besar pengaruh model pembelajaran Project Based
Learning bermuatan Quantum Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif

dan motivasi belajar siswa pada materi sistem ekskresi kelas VIII.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoretik
Penelitian eksperimen ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan

pemahaman pada guru dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran IPA

khususnya pada kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa dengan
menggunakan model Project Based Learning bermuatan Quantum Learning.

1.4.2 Manfaat Praktis

1.4.2.1 Manfaat bagi Peneliti
Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam

menerapkan proses kegiatan pembelajaran yang efektif dan inovatif untuk

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.

1.4.2.2 Manfaat bagi Guru

(1) Memberikan masukan kepada guru mengenai pentingnya model Project
Based Learning bermuatan Quantum Learning.

2) Mengembangkan kegiatan pembelajaran IPA yang dapat membangkitkan
semangat belajar siswa dengan model Project Based Learning bermuatan
Quantum Learning yang melibatkan siswa kreatif dalam kegiatan di kelas.

(3) Guru lebih kreatif dan inovatif dalam mengembangkan model
pembelajaran.

1.4.2.3 Manfaat bagi Siswa

(1)  Melalui model Project Based Learning bermuatan Quantum Learning
dapat melatih siswa untuk berpikir kreatif dalam pembelajaran IPA di

kelas.



2) Melalui model Project Based Learning bermuatan Quantum Learning
dapat bersemangat dan memiliki rasa antusias yang tinggi terhadap materi
yang akan mereka pelajari sehingga dapat sepenuhnya memperhatikan apa
yang mereka pelajari.

1.4.2.4 Manfaat bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan dan dorongan dalam

mengembangkan kurikulum pembelajaran yang inovatif dalam rangka perbaikan

pembelajaran IPA di SMP 1 Kudus.

1.4.2.5 Manfaat bagi Komponen Pendidikan
Memberikan  sumbangan konseptual agar senantiasa  berupaya

meningkatkan kualitas pendidikan melalui model pembelajaran yang inovatif,

misalnya dengan model Project Based Learning bermuatan Quantum Learning.

1.5 Penegasan Istilah
Untuk menghindari salah pengertian serta memberikan batas ruang lingkup

penelitian maka penulis memberikan beberapa penegasan yang cukup penting

sesuai dengan judul penelitian. Istilah-istilah tersebut antara lain:

1.5.1 Pengaruh
Pengaruh adalah sesuatu yang menunjukkan adanya korelasi atau

hubungan sebab akibat, yaitu keadaan yang menjadi sebab bagi keadaan lain

(yang menjadi akibat). Pengaruh dalam penelitian ini adalah akibat yang

ditimbulkan adanya pembelajaran dengan menggunakan model PjBL bermuatan

Quantum Learning terhadap kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar

siswa pada materi- sistem ekskresi. Akibat yang ditimbulkan tersebut berupa

kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa yang awalnya tidak
muncul menjadi muncul karena pengaruh dari pembelajaran dengan model PjBL
bermuatan Quantum Learning.

1.5.2 Project Based Learning
Project Based Learning (PjBL) merupakan suatu model pembelajaran

berbasis proyek yang melibatkan pembuatan proyek dalam pembelajaran

berlangsung. Menurut Jagantara et. al. (2014), PjBL dipandang sebagai suatu

metode, model, atau pendekatan yang berfokus pada konsep dan prinsip inti



sebuah disiplin, memfasilitasi agar siswa terlibat aktif dalam berinvestigasi,
memecahkan masalah dunia nyata, tugas-tugas bermakna lainya, dan
menghasilkan suatu produk nyata dengan tujuan meningkatkan motivasi,
kemampuan berpikir tingkat tinggi, memahami materi secara menyeluruh, dan
meningkatkan keterampilan proses siswa. Hal ini didukung oleh Hardini &
Puspitasari (2012:127) bahwa PjBL merupakan model pembelajaran yang
memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di kelas
dengan melibatkan kerja proyek. Kerja proyek yang diterapkan dalam
pembelajaran akan meningkatkan kreativitas dan motivasi siswa. Model PjBL
pada penelitian ini digunakan supaya siswa mampu berpikir kreatif dan
termotivasi dalam menghadapi persoalan pada materi sistem ekskresi. Model ini
diterapkan selama kegiatan pembelajaran.
1.5.3 Quantum Learning

Quantum Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran dengan
menciptakan suasana belajar yang meriah, nyaman dan menyenangkan. Menurut
DePorter & Hernacki (2015:15), pendekatan Quantum Learning 68% dapat
meningkatkan motivasi dan 98% melanjutkan manfaat keterampilan yang meliputi
keterampilan menghafal, membaca, menulis, mencatat, kreatifitas, cara belajar,
komunikasi, dan hubungan. Sebuah penelitian tentang penerapan pendekatan
Quantum Learning yang .dilakukan oleh Darkasyi, Johar, & Ahmad (2014)
menyatakan bahwa motivasi siswa dengan pendekatan pembelajaran Quantum
Learning lebih baik dari pada siswa yang diajarkan secara konvensional di SMP
Negeri 5 Lhokseumawe. Pendekatan Quantum Learning pada penelitian ini
digunakan supaya siswa mampu berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa
meningkat dalam menghadapi persoalan pada materi sistem ekskresi. Pendekatan
ini diterapkan selama kegiatan pembelajaran.
1.5.4 Materi Sistem Ekskresi

Sistem ekskresi merupakan salah satu materi IPA SMP/MTs pada
kurikulum 2013 berada di kelas VIII semester genap yang cukup sulit dipahami
bagi siswa jika hanya membaca buku teks saja. Materi ini membahas mengenai

mekanisme tubuh untuk mengeluarkan zat sisa metabolisme. Zat sisa metabolisme



ini bersifat beracun bagi tubuh jika zat sisa tidak dikeluarkan, secara terus
menerus akan merusak berbagai organ dalam tubuh (Kemendikbud, 2013). Materi
sistem ekskresi dapat dibagi menjadi sub-sub tema. Sub tema dalam sistem
ekskresi adalah adalah (1) alat ekskresi dan zat-zat yang dihasilkannya, (2)
kelainan dan penyakit pada sistem ekskresi, dan (3) pola hidup sehat.
1.5.5 Kemampuan Berpikir Kreatif

Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk menjawab
permasalahan berdasarkan data/informasi yang ada dengan berbagai macam
alternatif jawaban (Istiqgomah, 2016). Penelitian ini mengukur kemampuan
berpikir kreatif dari beberapa aspek yaitu (1) fluency atau berpikir fasih diartikan
sebagai kemampuan untuk mencetuskan banyak ide, banyak jawaban dengan
lancar, (2) flexibility atau berpikir luwes diartikan sebagai kemampuan
menghasilkan gagasan, jawaban yang bervariasi dari sudut pandang yang berbeda-
beda, (3) originality atau berpikir orisinal diartikan sebagai kemampuan
melahirkan ungkapan yang baru dan unik, dan (4) elaboration atau berpikir
terperinci diartikan sebagai kemampuan memperkaya dan mengembangkan suatu
gagasan.
1.5.6 Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah gaya dorong yang merangsang pelajar untuk
menimbulkan kegiatan belajar dan keberlangsungan kegiatan belajar sampai
tercapainya tujuan belajar. Menurut Handhika (2012), siswa yang memiliki
motivasi kuat, akan. mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan belajar.
Ini berarti, motivasi akan menentukan intensitas usaha belajar siswa. Penelitian ini
mengukur motivasi belajar siswa dari beberapa aspek yaitu (1) adanya hasrat dan
keinginan berhasil, (2) adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar, (3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan, (4) adanya penghargaan dalam belajar, (5)
adanya keinginan yang menarik dalam belajar, dan (6) adanya lingkungan belajar
yang kondusif, sehingga memungkinkan seseorang siswa dapat belajar dengan

baik.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL)

Model pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai tujuan belajar. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk
pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas
oleh guru (Sumantri, 2015:37). Model-model pengajaran dirancang untuk tujuan-
tujuan tertentu, pengajaran konsep-konsep informasi, cara-cara berpikir, studi
nilai-nilai sosial, dan sebagainya dengan meminta siswa untuk terlibat aktif dalam
tugas-tugas kognitif dan sosial tertentu (Huda, 2014:73). Menurut Parmin et. al.,
(2016), model pembelajaran dalam pembelajaran IPA yang diterapkan tidak
sekedar memudahkan siswa dalam memahami konsep, melainkan harus dapat
menumbuhkan kesadaran IPA, sekaligus sadar teknologi dan berwawasan
pelestarian lingkungan.

Model pembelajaran yang dapat menumbuhkan kesadaran IPA pada proses
pembelajaran IPA adalah model PjBL. Rogheyeh & Reza (2010) menyatakan
bahwa model pembelajaran berbasis proyek sangat baik digunakan untuk siswa
sekolah dasar dan sekolah “menengah dengan keberhasilan visualisasi dan
pemodelan oleh teknologi. Model pembelajaran tersebut membantu mereka untuk
meningkatkan motivasi belajar serta membantu dalam memahami konsep sains
dalam perannya sebagai model belajar. Merujuk pada pernyataan tersebut, Bas dan
Beyhan (2010) berpendapat bahwa Pembelajaran Berbasis Proyek mampu
meningkatkan motivasi belajar dan kecerdasan umum siswa dalam pembelajaran
bermakna melalui pengalaman belajar proyek. Senada dengan pernyataan Grant
(2002) bahwa pembelajaran berbasis proyek ini tidak hanya mengkaji hubungan
antara informasi teoritis dan praktik, tetapi juga memotivasi siswa untuk

merefleksi apa yang siswa pelajari dalam pembelajaran ke dalam sebuah proyek

10
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nyata serta dapat meningkatkan kinerja ilmiah siswa. Kinerja ilmiah siswa
dilakukan dengan memberikan pertanyaan penuntun kepada siswa.

Menurut The George Lucas Educational Foundation dalam Widiyatmoko
& Pamelasari (2012), PjBL memberikan pertanyaan atau menimbulkan masalah
yang bisa dijawab oleh siswa. Pernyataan tersebut mengandung makna bahwa
pembelajaran berbasis proyek adalah model pembelajaran yang menuntut
pengajar dan atau peserta didik mengembangkan pertanyaan penuntun (a guiding
question). Mengingat bahwa masing-masing peserta didik memiliki gaya belajar
yang berbeda, maka pembelajaran berbasis proyek memberikan kesempatan
kepada para peserta didik untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan
berbagai cara yang bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara
kolaboratif. Hal ini memungkinkan setiap peserta didik pada akhirnya mampu
menjawab pertanyaan penuntun.

Menurut Sudarmin (2015:47), pada saat pertanyaan penuntun terjawab,
secara langsung siswa dapat melihat berbagai elemen utama sekaligus berbagai
prinsip dalam sebuah disiplin yang sedang dikajinya. Pertanyaan penuntun
digunakan sebagai langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman siswa itu sendiri untuk menampakkan
proses inkuiri dan membimbing siswa dalam sebuah proyek kolaboratif yang
mengintegrasikan berbagai materi dalam kurikulum. Kemampuan siswa dalam
mengumpulkan dan mengintegrasikan berbagai materi dalam kurikulum akan
menumbuhkan nilai karakter dalam diri siswa. Nilai karakter dalam pembelajaran
berbasis proyek diantaranya nilai karakter/sikap bertanggungjawab, kreatif dan
inovatif, kemampuan berkomunikasi, aktualisasi, terlatth membuat rancangan
proyek, bekerja sama, bekerja secara sistematik, menghasilkan proyek yang
efisien, percaya diri, perencanaan, mengelola, kemampuan memprediksi, dan
menjalankan metode.

Terdapat beberapa macam rancangan tahapan atau sintaks PjBL.
Tahapan PjBL yang dikembangkan oleh Sudarmin (2015:48) dipresentasikan pada
Tabel 2.1.
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Tabel 2.1. Langkah-Langkah Model Pembelajaran PjBL

Fase

Indikator

Kegiatan

1

Penentuan
pertanyaan
mendasar

Menyusun
Perencanaan
Proyek

Menyusun jadwal

Monitoring

Menguji Hasil

Evaluasi
pengalaman

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan, yaitu
pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa
dalam melakukan suatu aktivitas. Pertanyaan disusun
dengan mengambil topik yang sesuai dengan realitas
dunia nyata dan dimulai dengan sebuah investigasi
mendalam.

Secara kolaboratif, guru dan siswa merencanakan
aturan main, pemilihan kegiatan yang dapat
mendukung dalam menjawab pertanyaan penting,
dengan cara mengintegrasikan berbagai materi yang
mungkin, serta mengetahui alat dan bahan yang dapat
diakses untuk membantu penyelesaian proyek.

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal
kegiatan dalam menyelesaikan proyek.

Guru bertanggungjawab untuk memantau kegiatan
siswa selama menyelesaikan proyek. Pemantauan
dilakukan dengan cara memfasilitasi siswa pada setiap
proses. Dengan kata lain guru berperan menjadi
mentor bagi aktivitas siswa. Agar mempermudah
proses pemantauan, dibuat sebuah rubrik yang dapat
merekam keseluruhan kegiatan yang penting.
Penilaian dilakukan untuk membantu guru dalam
mengukur ketercapaian kompetensi dasar, berperan
dalam mengevaluasi kemajuan masing-masing siswa,
memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman
yang sudah dicapai siswa.

Pada akhir proses pembelajaran, guru dan siswa
melakukan refleksi terhadap kegiatan dan hasil proyek
yang sudah dijalankan. Proses refleksi dilakukan baik
secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan
dan pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

Menurut Moursund dalam Hardini & Puspitasari (2012:130), beberapa

keuntungan dari pembelajaran berbasis proyek antara lain sebagai berikut.

a. Increased motivation

Pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi belajar siswa

terbukti dari beberapa laporan penelitian tentang pembelajaran berbasis

proyek yang menyatakan bahwa siswa sangat tekun, berusaha keras untuk
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menyelesaikan proyek, siswa merasa lebih bergairah dalam pembelajaran,
dan keterlambatannya dalam kehadiran berkurang.

b. Increased problem solving ability
Beberapa sumber mendeskripsikan bahwa lingkungan belajar pembelajaran
berbasis proyek dapat meningkatkan kemampuan memecahkan masalah,
membuat siswa lebih aktif dan berhasil memecahkan problem-problem yang
bersifat kompleks.

c. Improved library research skills
Karena pembelajaran berbasis proyek mempersyaratkan siswa harus mampu
secara cepat memperoleh informasi melalui sumber-sumber informasi, maka
keterampilan siswa untuk mencari dan mendapatkan informasi akan
meningkat.

d. Increased collaboration
Pentingnya kerja kelompok dalam proyek memerlukan siswa
mengembangkan dan mempraktikkan keterampilan komunikasi. Kelompok
kerja kooperatif, evaluasi siswa, pertukaran informasi online adalah aspek-
aspek kolaboratif dari sebuah proyek.

e. Increased resource management skills
Pembelajaran berbasis proyek yang diimplementasikan secara baik
memberikan kepada siswa pembelajaran. dan praktik dalam mengorganisasi
proyek, dan membuat alokasi waktu dan sumber-sumber lain seperti
perlengkapan untuk menyelesaikan tugas.

Senada dengan pernyataan yang dikemukakan oleh Hutasuhut (2010),
pembelajaran yang dilakukan dengan model pembelajaran berbasis proyek
memiliki  keuntungan sebagai berikut (1) meningkatkan motivasi, (2)
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, (3) meningkatkan kolaborasi, dan
(4) meningkatkan keterampilan mengelola sumber. Oleh sebab itu, pada penelitian
ini, diharapkan nantinya dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan berpikir
kreatif siswa karena pengaruh dari model PjBL.

Kreativitas dan motivasi siswa akan meningkat melalui pembelajaran kerja

proyek. Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) merupakan model pembelajaran
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yang memberikan kesempatan kepada guru untuk mengelola pembelajaran di
kelas dengan melibatkan kerja proyek (Hardini & Puspitasari, 2012:127). Wena
(2011) menyatakan bahwa kerja proyek akan melibatkan siswa dalam investigasi
pemecahan masalah. Menurut Blumenfeld, sebagaimana dikutip oleh Helle et. al.,
(2006), inti dari pembelajaran berbasis proyek adalah memecahkan pertanyaan
atau masalah melalui suatu aktivitas di mana hasil akhir dari aktivitas itu adalah
sebuah produk. Sementara Gallagher et. al., sebagaimana dikutip oleh Glynn
(2004) menyatakan bahwa dalam pembelajaran berbasis proyek, siswa bekerja
secara mandiri maupun berkelompok dalam suatu proyek. Menurut Thomas
(2000), proyek melibatkan siswa dalam membangun investigasi.

P;BL memfasilitasi agar siswa terlibat aktif dalam berinvestigasi,
memecahkan masalah dunia nyata, tugas-tugas bermakna lainya, dan
menghasilkan suatu produk nyata yang dapat dipandang sebagai suatu metode,
model, atau pendekatan yang berfokus pada konsep dan prinsip inti sebuah
disiplin, dengan tujuan meningkatkan motivasi, kemampuan berpikir tingkat
tinggi, memahami materi secara menyeluruh, dan meningkatkan keterampilan
proses siswa (Jagantara et. al, 2014). Oleh sebab itu, PjBL adalah model
pembelajaran yang paling efektif diterapkan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif siswa dan motivasi belajar siswa dari tugas proyek yang diberikan.

Menurut Guo & _Yang. (2012) menyatakan pada penerapan model
PjBL, guru bertindak tidak hanya sebagai narasumber pembelajaran tetapi juga
sebagai panduan dan fasilitator. Menurut pernyataan tersebut peran guru dalam
model pembelajaran  ini sebagai pengarah dan stimulus untuk menyampaikan
gagasan-gagasannya. Siswa menyampaikan gagasan mereka dengan cara
mempresentasikan hasil diskusinya, sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
Model pembelajaran PjBL membuat siswa menjadi terbuka, karena siswa tidak
hanya belajar secara individu tetapi juga berkelompok.

Beberapa penelitian pendidikan yang telah dilaksanakan tentang penerapan
model pembelajaran PjBL dalam pembelajaran diantaranya oleh Afriana,
Permanasari, Fitriani (2016), Hutasuhut (2010), Jagantara, Adnyana, & Widiyanti
(2014), Luthvitasari, Ngurah Made, & Linuwih (2012), Munawaroh, Subali, &
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Sopyan (2012), Sumarni, Wardani, Sudarmin, & Gupitasari (2016), Widiyatmoko
& Pamelasari (2012), Wijayanti (2014), Yance, Ramli, & Mufit (2013),
menyatakan bahwa penerapan model PjBL dapat memberikan pengaruh maupun
meningkatkan hasil belajar siswa. Pengaruh model PjBL terhadap hasil belajar
siswa dilihat dari tiga aspek. Benyamin S. Bloom dalam Rifa’i & Tri Anni
(2012:70) menyampaikan tiga taksonomi yang disebut dengan ranah belajar, yaitu
ranah kognitif, ranah afektif dan ranah psikomotorik.

Model pembelajaran PjBL dapat dipadukan dengan model kooperatif
(Munawaroh, Subali, & Sopyan, 2012), kemudian dipadukan dengan pendekatan
saintifik (Wijayanti, 2014), juga dapat berdiri sendiri seperti yang dilakukan oleh
Yance, Ramli, & Mufit (2013) penerapan model PjBL dapat mempengaruhi hasil
belajar fisika, sejalan dengan hasil penelitian Jagantara, Adnyana, & Widiyanti
(2014) penerapan model PjBL dapat mempengaruhi hasil belajar biologi ditinjau
dari gaya belajar, sejalan dengan penelitian Sumarni, Wardani, Sudarmin, &
Gupitasari (2016) penerapan model PjBL dapat mempengaruhi keterampilan
psikomotorik, sejalan dengan penelitian Luthvitasari, Ngurah Made, & Linuwih
(2012) implementasi model PjBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis, berpikir kreatif dan kemahiran generik sains, sejalan dengan penelitian
Hutasuhut (2010) implementasi model PjBL dapat meningkatkan motivasi dan
hasil belajar.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa model pembelajaran
PjBL dapat diterapkan secara mandiri maupun berbantuan pendekatan dan model
lainnya dalam pembe¢lajaran IPA guna menghasilkan prestasi belajar siswa baik.
2.1.2 Pendekatan Quantum Learning

Pendekatan dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita
terhadap proses pembelajaran. Istilah pendekatan merujuk kepada pandangan
tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum. Pendekatan
merupakan langkah awal pembentukan suatu ide dalam memandang suatu
masalah atau objek kajian. Pendekatan ini akan menentukan arah pelaksanaan ide
tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang diterapkan terhadap masalah atau

objek kajian yang akan ditangani (Rusman, 2012:132). Menurut Huda (2014:184),
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pada hakikatnya pendekatan pembelajaran bisa dipahami sebagai cara-cara yang
ditempuh oleh seorang pembelajar untuk bisa belajar dengan efektif. Melalui
pendekatan pembelajaran, siswa disajikan semacam scaffolding yang
memungkinkan mereka untuk bertanggung jawab pada pemahamannya sendiri.
Pendekatan/metode pembelajaran yang dipilih harus memfasilitasi peserta didik
mencapai pengetahuan, keterampilan yang ditargetkan dan juga mengembangkan
karakter (Khusniati, 2012).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi peserta didik
mencapai keterampilan yang ditargetkan adalah pendekatan Quantum Learning.
Bhaddin (2014) menyatakan bahwa keterampilan yang akan diajarkan kepada
siswa di pembelajaran kuantum dipisahkan menjadi dua kategori. Yang pertama
adalah Quantum strategi bekerja, Quantum mencatat, memori, peta pikiran,
Quantum teknik menulis dan membaca yang dikenal sebagai keterampilan
akademis. Yang kedua digambarkan sebagai keterampilan belajar sepanjang
hayat. Dan ini terdiri dari teknik pemecahan masalah secara kreatif, delapan kunci
keunggulan, keterampilan kepemimpinan, kepercayaan diri perasaan, tanggung
jawab, motivasi dan keterampilan komunikasi yang efektif. Dengan demikian,
siswa dapat melatih kompetensi yang dimilikinya, dan tidak hanya berpusat pada
ranah pengetahuan saja, apalagi untuk mempelajari konsep IPA. Pembelajaran
IPA di sekolah akan lebih bermakna apabila terdapat keselarasan antara materi,
dengan aktivitas di lingkungan tempat tinggal siswa yang digunakan sebagai
sumber belajar (Pratidina et. a/,, 2016). Sehingga pendekatan Quantum Learning
efektif diterapkan di sekolah.

Pendekatan Quantum Learning adalah seperangkat metode dan falsafah
belajar yang telah terbukti efektif di sekolah dan bisnis bekerja untuk semua tipe
orang, dan segala usia. Quantum Learning berakar dari upaya Dr. Georgi
Lozanov, seorang pendidik berkebangsaan Bulgaria yang bereksperimen dengan
apa yang disebutnya sebagai “suggestology” atau “suggestopedia”. Prinsipnya
adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar, dan
setiap detail apa pun memberikan sugesti positif ataupun negatif. Beberapa teknik

yang digunakannya untuk memberikan sugesti positif adalah mendudukkan murid
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secara nyaman, memasang musik latar di dalam kelas, meningkatkan partisipasi
individu, menggunakan poster-poster untuk memberi kesan besar sambil
menonjolkan informasi, dan menyediakan guru-guru yang terlatih baik dalam seni
pengajaran sugestif (De Porter & Hernacki, 2015:14).

Menurut De Porter & Hernacki (2015:16), Quantum Learning
didefinisikan sebagai “interaksi-interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya”.
Semua kehidupan adalah energi. Rumus yang terkenal dalam fisika kuantum
adalah massa kali kecepatan cahaya kuadrat sama dengan energi. Tubuh kita
secara fisik adalah materi. Sebagai pelajar, tujuan kita adalah meraih sebanyak
mungkin cahaya, interaksi, hubungan, inspirasi agar menghasilkan cahaya.
Quantum Learning menggabungkan sugestologi, teknik percepatan belajar, dan
NLP dengan teori, keyakinan, dan metodenya sendiri. Termasuk didalamnya
konsep-konsep kunci dari berbagai teori dan strategi belajar yang lain, seperti (1)
teori otak kanan/ kiri, (2) teori otak triune (3 in 1), (3) pilihan modalitas (visual,
auditorial, dan kinestetik), (4) teori kecerdasan ganda, (5) pendidikan holistik
(menyeluruh), (6) belajar berdasarkan pengalaman, (7) belajar dengan simbol
(Metaphoric learning) dan (8) simulasi/ permainan.

Dalam pembelajaran  Quantum juga ditekankan prinsip-prinsip
pembelajaran yang harus dimunculkan pada setiap pembelajaran kepada siswa
sebagai berikut: (1) segala berbicara, (2) segalanya bertujuan, (3) pengalaman
sebelum pemberian nama, (4) akui setiap usaha, dan (5) jika layak dipelajari maka
layak untuk dirayakan. Berdasarkan kelima prinsip tersebut, maka pendekatan
Quantum Learning hendaknya diterapkan di kelas secara ringkas, aktivitas itu
dapat dirangkum dalam kegiatan menumbuhkan minat siswa dengan memuaskan
“Apa Manfaat Bagiku” (AMBAK) (Susiani et. al,, 2013). Pada dasarnya dalam
pelaksanaan komponen rancangan pembelajaran kuantum, dikenal dengan
singkatan “TANDUR” yang merupakan kepanjangan dari “Tumbuhkan, Alami,
Namai, Demonstrasikan, Rayakan”. Unsur-unsur tersebut membentuk basis
struktural keseluruhan yang melandasi pembelajaran kuantum (Hardini &

Puspitasari, 2012:136).
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Jeannette Vos-Groenendal, seorang
instruktur SuperCamp yaitu suatu program dengan menerapkan pendekatan
Quantum Learning yang dilakukan di California pada tahun 1982 menunjukkan
bahwa 68% dapat meningkatkan motivasi, 73% meningkatkan nilai belajar, 81%
memperbesar keyakinan diri, 84% meningkatkan kehormatan diri, 96%
mempertahankan sikap positif terhadap SuperCamp, 98% melanjutkan
memanfaatkan keterampilan (De Porter & Hernacki, 2015:14).

Beberapa penelitian pendidikan yang telah dilaksanakan tentang penerapan
pendekatan Quantum Learning dalam pembelajaran di sekolah diantaranya
penelitian yang dilakukan oleh Adhitama, Parmin, & Sudarmin (2015)
implementasi Quantum Learning dipadukan dengan mind mapping worksheet
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi dan hasil belajar peserta didik,
sejalan dengan hasil penelitian Kartika Sari, Susilowati, & Saiful Ridlo (2013)
efektivitas penerapan metode Quantum Teaching dipadukan dengan pendekatan
jelajah alam sekitar (JAS) berbasis karakter dan konservasi, sejalan dengan hasil
penelitian Ma’aruf & Salamiah (2008) pembelajaran Quantum Teaching
dipadukan dengan pendekatan multi kecerdasan dapat meningkatkan hasil belajar
fisika. Penerapan pendekatan Quantum Teaching juga dapat berdiri sendiri dalam
pembelajaran IPA seperti yang dilakukan oleh Susiani, Dantes, & Tika (2013)
model pembelajaran Quantum Teaching dapat mempengaruhi kecerdasan sosio-
emosional dan prestasi belajar, sejalan dengan hasil penelitian Darkasyi, Johar, &
Ahmad (2014) pendekatan Quantum Learning dapat meningkatkan kemampuan
komunikasi matematis dan ' motivasi siswa.

Penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa pendekatan Quantum
Learning dapat diterapkan secara mandiri maupun dikolaborasikan dengan
berbagai pendekatan dan media yang lain yang tujuannya untuk mendukung
pendekatan Quantum Learning agar dalam penerapannya dapat memberikan hasil
positif yaitu prestasi siswa yang baik. Quantum Learning juga dapat diterapkan

sebagai model, metode maupun pendekatan dalam pembelajaran.
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2.1.3 Model PjBL Bermuatan Quantum Learning

Model pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning adalah model
pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini untuk meningkatkan
kreatifitas dan motivasi belajar siswa. Model pembelajaran PjBL bermuatan
Quantum Learning merupakan pola atau rencana pembelajaran yang didesain
secara meriah dengan segala suasananya sehingga siswa mampu menciptakan
suatu karya yang bernilai berdasarkan kekreatifannya. Suasana belajar didesain
menyenangkan dengan melakukan penataan lingkungan belajar secara optimal
baik secara fisik maupun mental.

Penataan lingkungan belajar secara optimal akan menumbuhkan minat
belajar siswa dalam mengikuti pembelajaran, sehingga siswa terbawa kedalam
suasana belajar yang menyenangkan. Suasana belajar yang menyenangkan dapat
memaksimalkan proses inkuiri ketika guru melemparkan pertanyaan esensial
kepada siswa. Siswa dapat fokus pada pertanyaan yang diberikan guru untuk
membimbing siswa dalam sebuah proyek. Pertanyaan yang dapat memberi
penugasan siswa dalam melakukan suatu aktivitas. Aktivitas siswa dimulai
dengan memilih topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan
data. Aktivitas ini disebut merancang dan menjadwal rencana proyek. Tahap
selanjutnya guru memonitoring kerja siswa selama pengerjaan proyek. Proyek
yang telah selesai dikerjakan didemonstrasikan di depan kelas dengan guru
memberikan penilaian. Siswa yang telah berhasil menyelesaikan proyeknya
diberikan penghargaan dari guru berupa pujian atau hadiah yang dapat
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Desain pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning mengacu pada
sintaks PjBL yang dipadukan dengan pendekatan Quantum Learning. Desain

pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning dipresentasikan pada Tabel 2.2.
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Tabel 2.2. Desain pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning

Fase Indikator

Kegiatan

1 Menumbuhkan

2 Mengalami

3 Menanya

4  Merancang

5 Menamai

6  Menjadwal

7  Mengulangi

8  Memonitoring
9 Mendemonstrasi

10  Menilai

11 Mengevaluasi

12 Merayakan

Menumbuhkan  minat  belajar siswa  dengan
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan
secara optimal baik secara fisik maupun mental yang
dapat menumbuhkan keadaan pikiran yang ideal untuk
belajar secara optimal.

Memaknai pengalaman siswa dan dengan sendirinya
siswa akan terbawa kedalam lingkungan belajar yang
menyenangkan dan fokus terhadap pertanyaan yang
akan dilemparkan guru.

Melemparkan pertanyaan esensial kepada siswa.
Pertanyaan yang dapat memberi penugasan siswa
dalam melakukan suatu aktivitas.

Mendisain rencana proyek, guru dan siswa
merencanakan aturan main, pemilihan kegiatan dan
alat bahan yang dapat mendukung dalam membantu
penyelesaian proyek.

Mengajarkan konsep, melatih keterampilan berpikir
dan strategi belajar. Strategi implementasinya dengan
membuat peta pikiran.

Guru dan siswa menyusun jadwal kegiatan dalam
menyelesaikan proyek.

Mengulangi konsep yang sudah didiskusikan untuk
memperkuat koneksi saraf dan menumbuhkan rasa
“aku tahu bahwa aku tahu ini”.

Guru memonitoring aktivitas siswa dengan memantau
kegiatan selama menyelesaikan proyek.

Siswa mendemonstrasikan hasil karyanya di depan
kelas.

Guru menilai keberhasilan  siswa dilihat dari
ketercapaian = kompetensi dasar, kemajuan siswa
tentang kemampuan siswa berpikir kreatif.

Guru mengevaluasi pengalaman siswa. Pada tahap ini
siswa diminta untuk mengungkapkan perasaan dan
pengalamannya selama menyelesaikan proyek.

Guru dan siswa merayakan keberhasilan siswa dapat
menyelesaikan proyek.

Indikator tersebut dijadikan sebagai indikator untuk menerapkan model

pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning untuk meningkatkan

kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa dalam pembelajaran IPA

materi sistem ekskresi pada penelitian yang dilakukan.
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2.1.4 Materi Sistem Ekskresi

Penelitian penerapan model pembelajaran PjBL bermuatan Quantum
Learning dilakukan pada materi IPA sistem ekskresi. Sistem Ekskresi adalah
materi kelas VIII semester genap pada kurikulum 2013 yang membahas mengenai
sistem ekskresi yang mencakup tujuan dalam adanya sistem ekskresi, organ yang
ada berfungsi sebagai alat ekskresi, hubungan antara struktur organ dan fungsi alat
ekskresi, berbagai kelainan yang muncul dalam sistem ekskresi, dan pola hidup
sehat yang harus dilakukan untuk menjaga sistem ekskresi (Kemendikbud,
2014:348). Pembelajaran tersebut dikemas sesuai dengan model pembelajaran
yang dibantu dengan pendekatan pembelajaran. Pendekatan Quantum Learning
yang digunakan untuk membantu penerapan model pembelajaraan PjBL
mengangkat materi sistem ekskresi.

Materi sistem ekskresi akan dibelajarkan secara terpadu sesuai dengan
kurikulum 2013. Senada dengan pernyataan Widiyatmoko & Khusniati (2016)
bahwa konten IPA di Indonesia diajarkan secara terpadu meliputi fisika, biologi,
kimia dan astronomi. Materi sistem ekskresi merupakan perpaduan antara disiplin
ilmu kimia dan ilmu biologi. Berdasarkan disiplin ilmu kimia pembelajaran ini
tentang organ ekskresi dan zat-zat yang dihasilkannya. Sedangkan ilmu biologi
pada materi ini memahami kelainan pada sistem ekskresi dan pola hidup sehat
untuk mencegah kelainan tersebut. Tema dari dua disiplin ilmu tersebut
menggunakan ragam model webbed. Model webbed pada materi sistem ekskresi

dijabarkan dalam Gambar 2.1.

Organ Ekskresi dan zat-
zat yang dihasilkannya

Kelainan dan Penyakit
pada Sistem Ekskresi

Pola makan dan
minum

Gambar 2.1 Model Pembelajaran Terpadu Materi Sistem Ekskresi
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2.1.5 Kemampuan Berpikir Kreatif

Kemampuan/keterampilan merupakan unsur penting kurikuler yang
mendukung kemajuan siswa untuk menjadi pembelajar mandiri dan anggota tim
yang efektif untuk belajar seumur hidup dan keberhasilan profesional (Carlson &
Sullivan, 1999). Berpikir adalah daya yang paling utama dan merupakan ciri yang
khas yang membedakan manusia dari hewan. Berpikir adalah suatu keaktifan
pribadi manusia yang mengakibatkan penemuan yang terarah kepada suatu tujuan.
Kita berpikir untuk menemukan pemahaman/pengertian yang kita kehendaki
(Purwanto, 2010:43). Keterampilan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menjawab permasalahan berdasarkan data/informasi yang ada dengan berbagai
macam alternatif jawaban. Jawaban yang diberikan menunjukkan orisinalitas,
fleksibilitas, fluency, dan elaborasi (Istiqgomah et. al., 2016).

Keterampilan berpikir kreatif sangat diperlukan dalam pembelajaran IPA.
[PA adalah Ilmu pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran dan
pembuktian atau pengetahuan yang melingkupi suatu kebenaran umum dari
hukum-hukum alam yang terjadi (Khusniati, 2014). Pembelajaran dan pembuktian
dalam IPA dapat dilakukan jika siswa itu sendiri memiliki keterampilan berpikir
kreatif. Menurut Khusniati & Pamelasari (2014), kreativitas siswa menjadi aspek
penting yang harus dipertimbangkan ketika guru merancang pembelajaran.
Khusniati (2012) menyatakan bahwa RPP pembelajaran IPA pada kegiatan-
kegiatan pembelajaran dalam setiap langkah/tahap pembelajaran (pendahuluan,
inti, dan penutup), direvisi dan/atau ditambah agar sebagian atau seluruh kegiatan
pembelajaran pada ' setiap ' tahapan memfasilitasi peserta didik memperoleh
pengetahuan dan keterampilan yang ditargetkan dan mengembangkan karakter.

Selanjutnya, Munandar (Choridah, 2013) merinci ciri-ciri keempat

komponen berpikir kreatif sebagai proses pada Tabel 2.3.
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Tabel 2.3 Indikator Berpikir Kreatif

No Indikator Sub Indikator Berpikir Kreatif
1 Fluency 1. Mencetuskan banyak ide, banyak jawaban,
(Kefasihan) banyak penyelesaian masalah, banyak pertanyaan

dengan lancar.
2. Memberikan banyak cara atau saran untuk
melakukan berbagai hal.
Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban.
2 Flexibility Menghasilkan gagasan, jawaban, atau pertanyaan
(Berpikir Luwes) yang bervariasi, dapat melihat suatu masalah dari
sudut pandang yang berbeda-beda.
2. Mencari banyak alternatif atau arah yang

—_

berbeda-beda.
3. Mampu mengubah cara pendekatan atau cara
pemikiran.
3 Originality 1. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan
(Berpikir Orisinal) unik.

2. Memikirkan cara yang tidak lazim untuk
mengungkapkan diri.
3. Mampu membuat kombinasi-kombinasi yang
tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur.
4  Elaboration 1. Mampu memperkaya dan mengembangkan suatu
(Elaborasi) gagasan atau produk.
2. Menambah atau memperinci detil-detil dari suatu
obyek, gagasan atau situasi sehingga menjadi
lebih menarik.

Keempat indikator tersebut dijadikan sebagai indikator untuk menyusun
instrumen berupa soal uraian untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif dalam
penelitian yang dilakukan.

2.1.6 Motivasi Belajar

Motivasi menurut Sumantri (2015:373) berasal dari kata “motif” yang
dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam individu yang menyebabkan
individu tersebut bertindak atau berbuat sesuatu yang mempunyai tujuan. Motif
tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan dalam tingkah
lakunya berupa rangsangan, dorongan yang dapat memunculkan sesuatu tingkah
laku tertentu pada individu. Motif menurut Bimo Walgito dalam Sumantri
(2015:373) berasal dari bahasa Latin movere yang berarti bergerak atau fo move.

Oleh karena itu, motif diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam diri
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organisme yang mendorong untuk berbuat atau merupakan driving force. Motivasi
merupakan keadaan dalam diri individu atau organisme yang mendorong perilaku
kea arah tujuan (Sumantri, 2015:373).

Menurut McDonald dalam Hamalik (2012:173), motivasi adalah suatu
perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya
afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan. Perumusan ini mengandung tiga unsur
yang saling berkaitan sebagai berikut:

1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi. Perubahan-
perubahan dalam motivasi timbul dari perubahan-perubahan tertentu didalam
sistem neurofisiologis dalam organisme manusia, misalnya adanya perubahan
dalam sistem pencernaan akan menimbulkan motif lapar. Akan tetapi, ada
juga perubahan energi yang tidak diketahui.

2. Motivasi ditandai dengan timbulnya perasaan (affective arousal). Mula-mula
merupakan ketegangan psikologis, lalu merupakan suasana emosi. Suasana
emosi ini menimbulkan kelakuan yang bermotif. Perubahan ini mungkin
disadari, mungkin juga tidak. Kita dapat mengamatinya pada perbuatan.
Misalnya si A terlibat dalam suatu diskusi. Karena dia merasa tertarik pada
masalah yang akan dibicarakan, dia akan berbicara dengan kata-kata dan
suara yang lancar dan cepat.

3. Motivasi ditandai oleh reaksi-reaksi untuk mencapai tujuan. Pribadi yang
bermotivasi mengadakan respons-renspons yang tertuju kea rah suatu tujuan.
Respons-respons-itu berfungsi mengurangi ke tegangan yang disebabkan oleh
perubahan energi dalam' dirinya. Setiap ‘respons merupakan suatu langkah
kearah pencapaian tujuan. Misalnya si A ingin mendapat hadiah, maka ia
akan belajar, mengikuti ceramah, bertanya, membaca buku, mengikuti tes,
dan sebagainya.

Thorndike dalam Uno (2010:11) mengemukakan bahwa belajar adalah
proses interaksi antara stimulus (yang mungkin berupa pikiran, perasaan, atau
gerakan) dan respons (yang juga bisa berupa pikiran, perasaan atau gerakan).
Jelasnya menurut Thorndike, perubahan tingkah laku dapat berwujud sesuatu

yang konkret (dapat diamati), atau yang nonkonkret (tidak bisa diamati). Dari
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teori tersebut, dapat dikatakan belajar umumnya diartikan sebagai proses
perubahan perilaku seseorang setelah mempelajari suatu objek (pengetahuan,
sikap, atau keterampilan) tertentu. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang
saling memengaruhi.

Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita.
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar
yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua
faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang
berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.
Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa
yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada umumnya
dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung. Hal itu mempunyai
peranan besar dalam keberhasilan seseorang dalam belajar (Uno, 2010:23).

Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai
keseluruhan daya penggerak didalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan
belajar, sehingga tujuan yang dikehendakinya bisa tercapai (Putra, 2013:27).
Motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan menjelaskan
perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. Bentuk-bentuk
motivasi dalam belajar itu terdiri.antara lain: memberi angka, hadiah, ego-
involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil, pujian, hukuman, hasrat untuk
belajar, minat (Sardiman, 2014:84).

Beberapa peranan penting dari motivasi dalam belajar dan pembelajaran,
antara lain dalam (a) menentukan hal-hal yang dapat dijadikan penguat belajar, (b)
memperjelas tujuan belajar yang hendak dicapai, (c) menentukan ragam kendali
terhadap rangsangan belajar, (d) menentukan ketekunan belajar (Uno, 2010:27).
Menurut Sardiman (2014:103), fungsi motivasi adalah untuk mendorong manusia
untuk berbuat, menentukan arah perbuatan, untuk mencapai tujuan dan
menyeleksi perbuatan yakni perbuatan mana yang akan dikerjakan.

Menurut Sardiman (2014:84), untuk belajar sangat diperlukan adanya

motivasi. Motivasi merupakan kondisi yang penting dari pembelajaran. Hasil



26

belajar akan menjadi optimal, kalau ada motivasi. Makin tepat motivasi yang
diberikan, akan makin berhasil pula pelajaran itu. Jadi motivasi akan senantiasa
menentukan intensitas usaha belajar bagi para siswa. Sebaliknya, Pamelasari &
Khusniati (2014) menyatakan bahwa motivasi belajar akan meningkat jika ada
pemberian variasi pada kegiatan pembelajaran. Tetapi, pemberian variasi pada
pembelajaran juga hendaknya disesuaikan dengan kebutuhan siswa. Motivasi dan
pembelajaran merupakan dua hal penting yang saling berkaitan.

Uno (2010:23) mengklasifikasikan motivasi belajar menjadi beberapa
indikator motivasi belajar yang dijabarkan pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Indikator Motivasi Belajar

No Indikator Motivasi Belajar
1  Adanya hasrat dan keinginan berhasil
2 Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar
3 Adanya harapan dan cita-cita masa depan
4  Adanya penghargaan dalam belajar
5  Adanya keinginan yang menarik dalam belajar
6  Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehingga memungkinkan

seseorang siswa dapat belajar dengan baik

Keenam indikator motivasi belajar menurut Uno (2010:23) dijadikan
sebagai indikator untuk menyusun instrumen berupa angket untuk mengukur

motivasi belajar dalam penelitian yang dilakukan.

2.2 Kerangka Berpikir

Kemdiknas No 20 Tahun 2003 menuntut pembelajaran yang seutuhnya
mengasah kreativitas siswa. Faktanya proses pembelajaran IPA secara umum
masih menekankan siswa untuk menghafal materi agar dapat menyelesaikan soal-
soal. Hal ini menjadi sebab rendahnya tingkat kreativitas siswa. Pengembangan
kreativitas siswa dapat dilakukan dengan pembelajaran menggunakan model dan
pendekatan yang menarik perhatian dan memotivasi siswa untuk menggugah
kemampuan berpikir kreatif. Oleh sebab itu, peneliti melakukan penelitian
mengenai “Pengaruh model PjBL bermuatan Quantum Learning pada materi

sstem ekskresi terhadap kemampuan berpikir kreatif dan motivasi belajar siswa.”
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23 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Model PjBL bermuatan Quantum Learning dapat berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII di SMP 1 Kudus.
2. Model PjBL bermuatan Quantum Learning dapat berpengaruh terhadap
motivasi belajar siswa kelas VIII di SMP 1 Kudus.



BAB 5
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dalam penelitian ini

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning pada
materi sistem ekskresi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
dengan 1, = 0,62 kriteria kuat dan berpengaruh terhadap motivasi belajar
siswa dengan r’ = 0,84 dengan kriteria sangat kuat.

2. Penerapan model pembelajaran PjBL bermuatan Quantum Learning pada
materi sistem ekskresi berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif
dengan besar koefisien determinasinya 39% dan berpengaruh terhadap

motivasi belajar siswa dengan besar koefisien determinasinya 70%.

5.2 Saran

Berdasarkan kendala-kendala yang dihadapi penulis dalam penelitian,
maka saran yang dapat diberikan adalah:

1. Penerapan pendekatan pembelajaran Quantum Learning, guru harus benar-
benar dapat menarik perhatian seluruh siswa baik pada waktu
menyampaikan, materi maupun pada saat memberi atau menjawab
pertanyaan. Sehingga dalam proses pembelajaran dapat berjalan dengan
lancar dan siswa dapat menerima pelajaran yang diajarkan dengan jelas,
tidak membosankan dan menyenangkan.

2. Model pembelajaran dengan proyek sebaiknya dibiasakan diterapkan
kepada siswa agar dapat memfasilitasi siswa dalam kemampuan berpikir

kreatifnya.
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